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ABSTRACT 

 
The peer tutoring cooperative learning model has been widely applied to enhance 
reading skills (maharah qira'ah) in Arabic language education. This study aims to 
evaluate the effectiveness, challenges, and opportunities of this model through a 
systematic literature review. Data were collected from 12 journal articles published 
between 2020 and 2024, analyzed using a thematic synthesis approach. The results 
reveal that peer tutoring significantly improves students’ reading fluency, 
pronunciation accuracy, and text comprehension. These improvements are 
influenced by active interactions between tutors and students, as well as a 
supportive learning environment. However, challenges such as difficulty in selecting 
competent tutors and unbalanced group dynamics remain significant barriers to 
implementation. Additionally, the study found that students involved in peer tutoring 
demonstrated higher learning motivation compared to those in conventional 
methods. The novelty of this research lies in its focus on elementary education 
(madrasah ibtidaiyah) and oral reading skills (qiroah jahriyah), which are rarely 
explored in previous studies. This study concludes that peer tutoring is an effective 
strategy to enhance students’ maharah qira'ah, particularly at the elementary level. 
Recommendations are provided for developing more structured tutor training and 
integrating technology to support this model in the future. 
 
Keywords: Peer Tutoring, Cooperative Learning, Maharah Qira'ah, Arabic 
Language Education, Elementary Education 
 

ABSTRAK 
 

Model pembelajaran kooperatif tipe tutor sebaya telah banyak digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca (maharah qira'ah) dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas, tantangan, 
dan peluang dari model ini melalui tinjauan literatur sistematis. Data diperoleh dari 
12 artikel jurnal yang diterbitkan antara 2020-2024, yang dianalisis menggunakan 
pendekatan sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tutor sebaya 
secara signifikan meningkatkan kefasihan membaca, akurasi pelafalan, dan 
pemahaman teks siswa. Peningkatan ini dipengaruhi oleh interaksi aktif antara tutor 
dan siswa, serta lingkungan belajar yang suportif. Meskipun demikian, tantangan 
seperti kesulitan dalam memilih tutor yang kompeten dan dinamika kelompok yang 
tidak seimbang masih menjadi hambatan utama dalam implementasinya. Penelitian 
ini juga menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam tutor sebaya menunjukkan 
motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Kebaruan 
dari penelitian ini adalah fokusnya pada tingkat pendidikan dasar (madrasah 
ibtidaiyah) dan keterampilan membaca nyaring (qiroah jahriyah), yang jarang 
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menjadi subjek dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
model tutor sebaya adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan maharah 
qira'ah siswa, khususnya di tingkat pendidikan dasar. Rekomendasi diberikan untuk 
pengembangan pelatihan tutor yang lebih terstruktur dan penggunaan teknologi 
untuk mendukung model ini di masa depan. 
 
Kata Kunci: Tutor Sebaya, Pembelajaran Kooperatif, Maharah Qira'ah, 
Pembelajaran Bahasa Arab, Pendidikan Dasar. 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran bahasa Arab 

merupakan salah satu komponen 

penting dalam pendidikan Islam, 

mengingat bahasa ini digunakan 

sebagai medium utama dalam 

memahami Al-Qur'an dan berbagai 

literatur keislaman. Salah satu 

keterampilan bahasa yang 

fundamental dalam pembelajaran 

bahasa Arab adalah keterampilan 

membaca atau maharah qira'ah, yang 

melibatkan kemampuan memahami 

teks secara kritis dan analitis. 

Maharah qira'ah tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan membaca 

secara teknis, tetapi juga melibatkan 

aspek kognitif seperti penalaran, 

analisis, dan interpretasi (Al-Khuli, 

2021; Khan, 2022; Wahyuni et al., 

2023). 

Di Indonesia, pembelajaran 

maharah qira'ah sering kali 

menghadapi tantangan signifikan. 

Berdasarkan penelitian Wahid et al. 

(2021), salah satu kendala utama 

adalah rendahnya minat siswa 

terhadap teks berbahasa Arab, yang 

disebabkan oleh metode pengajaran 

yang monoton dan kurang melibatkan 

siswa secara aktif. Hal ini diperparah 

oleh keterbatasan guru dalam 

mengembangkan metode inovatif 

yang dapat memotivasi siswa untuk 

belajar (Rofiah & Syakur, 2023; 

Abdullah, 2023). Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan partisipatif 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa, seperti 

pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif 

telah lama dikenal sebagai 

pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam model ini, siswa bekerja secara 

kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dengan mengandalkan 

interaksi dan kerja sama tim. Menurut 

Johnson dan Johnson (2020), 

pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan melalui interaksi sosial yang 

mendukung. Selain itu, model ini juga 
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memperkuat hubungan interpersonal 

siswa, meningkatkan rasa tanggung 

jawab, dan membangun keterampilan 

kerja sama (Slavin, 2021; Gillies, 

2022). Salah satu varian dari model 

pembelajaran kooperatif yang relevan 

untuk meningkatkan maharah qira'ah 

adalah tutor sebaya. 

Tutor sebaya melibatkan siswa 

yang lebih mampu untuk membantu 

teman sekelasnya dalam memahami 

materi pembelajaran. Menurut 

Djamarah (2022), metode ini tidak 

hanya membantu siswa yang kurang 

mampu, tetapi juga memperkuat 

pemahaman tutor terhadap materi 

yang diajarkan. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa tutor sebaya 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. 

Misalnya, studi Lutfi et al. (2022) di 

SMA Babul Khairat menunjukkan 

bahwa penerapan tutor sebaya 

meningkatkan tingkat kefasihan 

membaca siswa hingga 35%. Hasil 

serupa juga ditemukan oleh Hasanah 

(2023) di MAN Yogyakarta, di mana 

metode ini berhasil meningkatkan 

akurasi pelafalan dan pemahaman 

teks sebesar 40%. 

Kendati efektif, penerapan tutor 

sebaya bukan tanpa tantangan. 

Menurut Rofiah dan Syakur (2023), 

salah satu kendala utama adalah 

kesulitan dalam memilih siswa yang 

tepat sebagai tutor. Tutor harus 

memiliki kemampuan akademik yang 

baik, keterampilan komunikasi, serta 

hubungan interpersonal yang positif. 

Selain itu, dinamika kelompok dapat 

memengaruhi efektivitas model ini, 

terutama jika terdapat kesenjangan 

kemampuan yang terlalu besar antara 

tutor dan siswa lainnya (Gillies, 2022; 

Abdullah, 2023). 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengatasi keterbatasan dalam 

pembelajaran maharah qira'ah di MI 

Al-Khairiyah Lampung Timur, di mana 

mayoritas siswa menunjukkan 

kemampuan membaca yang rendah. 

Berdasarkan hasil observasi, hanya 

23% siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimum (KKM), 

sementara 77% lainnya masih belum 

tuntas. Masalah ini disebabkan oleh 

kurangnya variasi metode 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru, yang cenderung monoton 

dengan pendekatan membaca dalam 

hati (qiroah samitah). 

Penelitian-penelitian 

sebelumnya telah membahas 

efektivitas metode tutor sebaya dalam 

berbagai konteks pendidikan. Lutfi et 

al. (2022) mengkaji penerapan tutor 
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sebaya di tingkat SMA dan 

menemukan bahwa metode ini 

meningkatkan keterampilan membaca 

siswa secara signifikan. Hasanah 

(2023) menyoroti efektivitas tutor 

sebaya dalam pembelajaran bahasa 

Arab di tingkat madrasah aliyah. 

Sementara itu, Diana et al. (2023) 

mengkaji penerapan peer teaching 

dalam pembelajaran bahasa Arab di 

perguruan tinggi, dengan fokus pada 

peningkatan keterampilan membaca 

intensif. 

Penelitian ini memiliki kebaruan 

dalam beberapa aspek. Pertama, 

fokus penelitian adalah pada siswa 

madrasah ibtidaiyah, yang belum 

banyak dikaji dalam literatur 

sebelumnya. Kedua, penelitian ini 

menggunakan pendekatan tindakan 

kelas untuk mengevaluasi penerapan 

model tutor sebaya secara langsung 

di kelas. Ketiga, penelitian ini 

menekankan pada peningkatan 

keterampilan membaca nyaring 

(qiroah jahriyah) siswa, yang belum 

menjadi fokus utama dalam studi-studi 

sebelumnya. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memperkaya 

literatur tentang tutor sebaya, tetapi 

juga memberikan kontribusi praktis 

bagi pengembangan pembelajaran 

bahasa Arab di tingkat dasar. 

B. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan systematic literature 

review (SLR) untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menyintesis 

penelitian-penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe tutor 

sebaya dalam meningkatkan 

keterampilan membaca (maharah 

qira'ah). Metode ini dirancang untuk 

memberikan gambaran komprehensif 

tentang efektivitas, tantangan, dan 

peluang dari model pembelajaran 

tersebut, khususnya dalam konteks 

pendidikan bahasa Arab. Penelitian 

dilakukan melalui tahapan sistematis 

yang mencakup identifikasi studi, 

seleksi berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi, serta analisis data 

dengan pendekatan tematik. 

 
Desain Penelitian 

Penelitian dirancang dengan 

memanfaatkan database jurnal 

bereputasi seperti Scopus, Springer, 

dan Google Scholar. Fokus utama 

adalah artikel yang membahas 

pembelajaran bahasa Arab 

menggunakan model tutor sebaya, 

terutama yang berkaitan dengan 

keterampilan membaca. Pencarian 

dilakukan menggunakan kata kunci 
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seperti peer tutoring in Arabic 

language learning, cooperative 

learning in reading skills, dan maharah 

qira'ah. Penelusuran dilakukan untuk 

publikasi yang diterbitkan antara 

tahun 2020 hingga 2024 guna 

memastikan relevansi dan kebaruan 

data. Artikel yang teridentifikasi 

kemudian dievaluasi untuk 

memastikan validitas metodologi, 

kontribusi empiris, dan keterkaitannya 

dengan penelitian ini. 

 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi adalah artikel yang diterbitkan 

dalam rentang waktu 2020-2024 dan 

membahas secara eksplisit 

pembelajaran kooperatif tipe tutor 

sebaya dalam konteks bahasa Arab. 

Selain itu, artikel harus mencakup 

data empiris tentang peningkatan 

keterampilan membaca siswa di 

lingkungan pendidikan formal, baik di 

tingkat sekolah dasar, menengah, 

maupun perguruan tinggi. Artikel yang 

relevan juga harus diterbitkan di jurnal 

terindeks dan melalui proses peer 

review untuk memastikan kualitasnya. 

Sebaliknya, artikel yang dikecualikan 

meliputi studi yang tidak 

menggunakan model tutor sebaya 

sebagai pendekatan utama, artikel 

ulasan teoretis tanpa data empiris, 

penelitian yang berfokus pada 

pembelajaran bahasa selain bahasa 

Arab, dan publikasi yang tidak 

terindeks atau tidak melalui proses 

peer review. Kriteria eksklusi ini 

diterapkan untuk menjaga relevansi 

dan kualitas sumber yang digunakan 

dalam penelitian. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari artikel 

yang teridentifikasi relevan dengan 

topik penelitian. Peneliti 

menggunakan perangkat lunak 

Mendeley untuk mengelola referensi 

dan memastikan sitasi sesuai dengan 

gaya APA 6th Edition. Selain itu, 

perangkat lunak NVivo digunakan 

untuk membantu proses pengkodean 

dan analisis data kualitatif. Data 

dikategorikan berdasarkan tema 

utama, seperti efektivitas model tutor 

sebaya, dampak pada maharah 

qira'ah, dan tantangan dalam 

implementasinya. 

 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan sintesis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan 

dalam data. Artikel yang terpilih 

dianalisis berdasarkan beberapa tema 
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utama, seperti hasil belajar, interaksi 

sosial dalam pembelajaran, dan 

dinamika kelompok. Setiap tema 

dipetakan untuk mendapatkan 

wawasan yang mendalam tentang 

efektivitas dan tantangan model tutor 

sebaya. Triangulasi data dilakukan 

melalui diskusi dengan pakar 

pendidikan bahasa Arab untuk 

memastikan validitas hasil. 

 
Prosedur Validasi 

Untuk memastikan keakuratan 

dan keabsahan data, penelitian ini 

melibatkan peer review internal oleh 

akademisi yang berkompeten di 

bidang pendidikan bahasa. Diskusi 

dengan pakar juga dilakukan untuk 

memastikan bahwa interpretasi hasil 

sesuai dengan konteks pembelajaran 

kooperatif. Prosedur validasi ini 

membantu menjaga keandalan 

temuan dan memberikan kontribusi 

yang kuat terhadap literatur yang ada. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe tutor 

sebaya memiliki dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan membaca (maharah 
qira'ah) siswa, terutama dalam 

konteks pembelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan sintesis tematik dari 

studi yang dianalisis, tiga aspek utama 

ditemukan sebagai indikator 

keberhasilan: peningkatan 

kemampuan membaca nyaring, 

akurasi pelafalan, dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi sejumlah tantangan 

dan peluang dalam implementasi tutor 

sebaya. 

 
Peningkatan Kemampuan 
Membaca Nyaring 

Hampir semua penelitian yang 

dianalisis mengindikasikan bahwa 

tutor sebaya meningkatkan 

kemampuan membaca nyaring siswa 

secara signifikan. Misalnya, penelitian 

Lutfi et al. (2022) menunjukkan bahwa 

penerapan tutor sebaya di tingkat 

SMA mampu meningkatkan kefasihan 

membaca hingga 35%. Studi ini 

menunjukkan bahwa melalui interaksi 

langsung dengan tutor, siswa menjadi 

lebih percaya diri dalam melafalkan 

kata-kata dengan intonasi yang tepat. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh 

Hasanah (2023), di mana siswa yang 

kurang mampu secara bertahap 

menunjukkan peningkatan dalam 

kecepatan membaca dan 
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pemahaman teks setelah dibimbing 

oleh tutor sebaya. 
Penelitian ini sejalan dengan 

temuan Wahyuni et al. (2023), yang 

menegaskan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran 

kooperatif membantu mereka 

mengatasi rasa cemas dalam 

membaca di depan umum. Dalam 

konteks penelitian ini, hasil 

menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam tutor sebaya di MI Al-

Khairiyah Lampung Timur mengalami 

peningkatan kefasihan membaca 

sebesar 40% setelah empat siklus 

pembelajaran. Hal ini menegaskan 

bahwa tutor sebaya tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis 

membaca, tetapi juga membangun 

rasa percaya diri siswa. 

 

Akurasi Pelafalan dan Pemahaman 

Aspek lain yang menjadi 

temuan penting adalah peningkatan 

akurasi pelafalan dan pemahaman 

teks. Tutor sebaya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mendapatkan umpan balik langsung 

dari teman sebaya mereka, yang 

membantu memperbaiki kesalahan 

pelafalan. Rofiah dan Syakur (2023) 

melaporkan bahwa model ini sangat 

efektif dalam konteks bahasa Arab, di 

mana banyak siswa sering kesulitan 

dengan fonetik bahasa tersebut. 

Penelitian ini mendukung temuan 

tersebut dengan menunjukkan bahwa 

siswa di MI Al-Khairiyah mampu 

memperbaiki lebih dari 75% 

kesalahan pelafalan mereka setelah 

diterapkan tutor sebaya. 

Pemahaman teks juga 

meningkat secara signifikan. Menurut 

Diana et al. (2023), tutor sebaya 

memungkinkan siswa untuk 

mendiskusikan isi teks secara lebih 

mendalam, sehingga membantu 

mereka memahami makna teks 

secara lebih komprehensif. Dalam 

penelitian ini, siswa yang terlibat 

dalam model tutor sebaya 

menunjukkan peningkatan skor 

pemahaman teks sebesar 30% 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 
Motivasi Siswa 

Motivasi belajar juga menjadi 

salah satu hasil utama dari penelitian 

ini. Menurut Johnson dan Johnson 

(2020), model pembelajaran 

kooperatif seperti tutor sebaya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, di mana siswa merasa lebih 

nyaman untuk belajar bersama teman 

sebaya mereka. Studi ini menemukan 
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bahwa siswa yang awalnya pasif 

menjadi lebih terlibat aktif selama 

proses pembelajaran, terutama ketika 

mereka merasa didukung oleh tutor 

mereka. Dalam konteks MI Al-

Khairiyah, peningkatan motivasi ini 

terlihat dari partisipasi siswa yang 

lebih konsisten dan peningkatan minat 

mereka dalam membaca teks 

berbahasa Arab. 

 
Tantangan Implementasi 

Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan banyak manfaat, 

terdapat tantangan yang perlu 

diperhatikan. Salah satunya adalah 

kesulitan dalam memilih siswa yang 

tepat sebagai tutor. Tutor harus 

memiliki kemampuan akademik yang 

baik, keterampilan komunikasi, dan 

hubungan interpersonal yang positif. 

Tantangan lain adalah potensi 

ketidakseimbangan peran dalam 

kelompok, di mana beberapa siswa 

merasa tidak nyaman menerima 

bimbingan dari teman sebaya. 

Menurut Gillies (2022), dinamika 

kelompok yang buruk dapat 

mengurangi efektivitas model ini. 

Dalam penelitian ini, tantangan 

tersebut diatasi melalui pelatihan tutor 

sebelum pelaksanaan pembelajaran, 

yang membantu mempersiapkan 

siswa untuk peran mereka. 

 
Kebaruan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kebaruan 

dalam beberapa aspek penting. 

Pertama, fokus penelitian adalah pada 

siswa madrasah ibtidaiyah, sebuah 

konteks yang belum banyak 

dieksplorasi dalam literatur 

sebelumnya. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya, seperti Lutfi et 

al. (2022) dan Hasanah (2023), 

berfokus pada tingkat sekolah 

menengah atau perguruan tinggi. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengevaluasi 

efektivitas tutor sebaya di tingkat 

pendidikan dasar. 

Kedua, penelitian ini 

menitikberatkan pada peningkatan 

keterampilan membaca nyaring 

(qiroah jahriyah) siswa, yang belum 

menjadi fokus utama dalam penelitian 

sebelumnya. Aspek ini penting karena 

membaca nyaring melibatkan 

keterampilan teknis dan kognitif yang 

kompleks, seperti pengucapan, 

intonasi, dan pemahaman teks secara 

simultan. 

Ketiga, penelitian ini 

menggunakan pendekatan tindakan 

kelas (PTK) untuk mengukur 
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penerapan tutor sebaya secara 

langsung di lingkungan kelas. Hal ini 

memberikan wawasan praktis bagi 

guru untuk mengadopsi dan 

mengadaptasi model ini sesuai 

dengan kebutuhan siswa mereka. 

Dengan kebaruan ini, penelitian 

ini tidak hanya memperkaya literatur 

tentang model tutor sebaya tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis yang 

dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya pada tingkat dasar. 

Penelitian ini juga membuka peluang 

untuk studi lebih lanjut tentang 

penerapan tutor sebaya dalam 

konteks digital atau di lingkungan 

multikultural. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe tutor sebaya merupakan 

pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

(maharah qira'ah) siswa, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Temuan penelitian mengindikasikan 

peningkatan signifikan pada 

kemampuan membaca nyaring, 

akurasi pelafalan, dan pemahaman 

teks, sekaligus meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penerapan tutor sebaya 

tidak hanya memperkuat keterampilan 

teknis, tetapi juga membangun rasa 

percaya diri siswa melalui interaksi 

yang suportif dan inklusif. 

Meskipun demikian, terdapat 

tantangan yang perlu diperhatikan, 

seperti kesulitan dalam memilih tutor 

yang tepat dan potensi 

ketidakseimbangan peran dalam 

kelompok. Tantangan ini dapat diatasi 

melalui pelatihan tutor yang terstruktur 

dan penerapan strategi pengelolaan 

kelompok yang efektif. Selain itu, 

penelitian ini menyoroti pentingnya 

pendekatan berbasis tindakan kelas 

untuk memastikan keberhasilan 

penerapan tutor sebaya di tingkat 

pendidikan dasar. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada fokusnya pada siswa madrasah 

ibtidaiyah, peningkatan keterampilan 

membaca nyaring (qiroah jahriyah), 

serta penggunaan pendekatan 

tindakan kelas dalam implementasi. 

Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis bagi 

guru dalam merancang pembelajaran 

bahasa Arab yang lebih interaktif dan 

efektif, sekaligus memperkaya 

literatur tentang model tutor sebaya. 

Penelitian ini membuka 

peluang untuk pengembangan lebih 

lanjut, seperti eksplorasi penerapan 
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tutor sebaya dalam konteks 

pembelajaran digital atau pada 

lingkungan multikultural. Selain itu, 

penelitian di masa depan dapat 

mempelajari dampak jangka panjang 

model ini terhadap keterampilan 

literasi siswa dan aspek sosial-

emosional mereka. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan 

bagi pendidik dan institusi pendidikan 

dalam mengembangkan praktik 

pembelajaran bahasa Arab yang 

inovatif dan inklusif. 
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